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BERPIKIR KRITIS DI PERGURUAN TINGGI 
 

Perguruan tinggi merupakan sebuah tempat para pemikir dan intelektual 
yang selama ini menjadi wadah untuk melahirkan generasi penerus bangsa 
yang akan bertanggung jawab terhadap segala aspek kehidupan di masyarakat 
terutama di bidang pendidikan yang saat ini sedang memasuki jaman di mana 
berpikir kritis sangat penting dikuasai sebagai bagian dari kompetensi global di 
abad 21.  

Perlu kita pahami bersama bahwa menurut Undang-undang dalam dunia 
pendidikan di Indonesia, terdapat 2 istilah yakni “pendidikan tinggi” dan 
“perguruan tinggi.” Istilah pendidikan tinggi dan perguruan tinggi telah 
ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, BAB I Pasal 1 ayat 2 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5336) dan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi, BAB I Pasal 1 ayat (7) dan ayat (8).  

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 
program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 
Indonesia. (UU No. 12 Tahun 2012 BABI Pasal 1 ayat (2)). Sedangkan, 
Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi (Permendikbud RI No. 3 Tahun 2020. BAB I Pasal 1 ayat (7) 
dan ayat (8)). Adapun, Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur pendidikan formal dalam setiap 
jenjang dan jenis pendidikan. (UU RI No.12 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, BAB I Pasal 1 ayat 6) 



 

 

 

 
 

LANDASAN SEJARAH DAN  
PEMAHAMAN KONSEP BERPIKIR KRITIS 

 
Akar sejarah konsep berpikir kritis muncul sekitar 2500 tahun yang lalu dari 

seorang filsuf Yunani bernama Socrates yang mengajarkan suatu metode 
bertanya menyelidik (probing questioning) yang sekarang dikenal “Pertanyaan 
Socrates,” yaitu pertanyaan mendalam yang menyelidiki pemikiran secara 
mendalam, berpikir untuk kejelasan dan konsistensi logis, sebelum menerima 
gagasan yang layak dipercaya dengan mencari bukti, memeriksa dengan 
cermat penalaran dan asumsi, menganalisis konsep-konsep dasar, dan melacak 
implikasi tidak hanya dari apa yang dikatakan, tetapi juga apa yang dilakukan. 
(TheFoundationforCriticalThinking, 2019).  

Proses yang diinisiasi oleh Socrates tersebut, diterima sebagai awal sejarah 
berpikir kritis. Praktik Socrates diikuti oleh berpikir kritis Plato (yang merekam 
pikiran Socrates), Aristotle, dan para penganut Yunani skeptis, yang 
menekankan bahwa apa yang terjadi sangat berbeda dari apa yang nampak, 
padahal sebenarnya ada di bawah permukaan (realitas kehidupan terdalam). 
Tradisi kuno Yunani memunculkan kebutuhan seorang yang terinspirasi dalam 
memahami realitas terdalam, berpikir secara sistematis, menjejaki maksud-
maksud yang lebih luas dan lebih mendalam, karena hanya berpikir yakni 
komprehensif, berakal-sehat, dan tanggap atas keberatan, bisa membawa kita 
melewati permukaan. Abad pertengahan menunjukkan berpikir kritis 
sistematis dalam tulisan-tulisan dan ajaran-ajaran pemikir Thomas Aquinas 
(Summa Theologica). Periode Renaissance di abad ke 15 dan ke 16, 
cendekiawan Eropa Colet, Erasmus, dan More di Inggris mulai berpikir secara 
kritis mempertanyakan tentang agama, seni, komunitas, alam manusia, hukum, 
dan kebebasan. Francis Bacon di Inggris secara explisit prihatin dengan cara 



 

 

 

 
 

BERPIKIR KRITIS DALAM MENULIS 
 

A. PRINSIP-PRINSIP MENULIS 
Murray (2012) menyatakan bahwa menulis di sekolah dan menulis di 

perguruan tinggi tidaklah begitu berbeda. Prinsip-prinsip menulis akademik 
sama saja apakah menulis sebagai siswa sekolah atau sebagai mahasiswa 
doktor. Pada tingkat agak dasar sekolah dan perguruan tinggi dapat dibedakan 
dalam tujuannya. Di sekolah dibangun pengetahuan untuk mempersiapkan di 
dunia kerja atau studi lanjut. Sebaliknya, di perguruan tinggi dibangun 
pandangan-pandangan dan pengembangan intelektual kekuatan analisis, 
spesifikasi pengetahuan dan kemampuan berperan dalam menindaklanjuti 
bidang kajian melalui ide dan kreativitas.  

 

B. ESENSI BERPIKIR KRITIS DALAM MENULIS 
Judge dan McCreery (2009) memandang bahwa berpikir kritis esensinya 

adalah suatu pendekatan yang mempertanyakan, menantang pengetahuan 
dan kebijaksanaan yang berterima yang melibatkan ide-ide dan informasi dari 
suatu posisi objektif dan kemudian mempertanyakan informasi tersebut 
menurut nilai-nilai, sikap dan falsafah sendiri. Hal ini penting mengingat bahwa 
dalam proses berpikir kritis, penulis menetapkan pendiriannya dengan 
menyediakan bukti-bukti tentang isu yang sedang dibahas yang keputusannya 
terjamin dan teruji. Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tentang pikiran 
anda untuk: mengakui kekuatan dan kelemahannya dan sebagai hasilnya; 
merepresentasikan pikiran dalam bentuk yang meningkat hasilnya. Untuk hal 
tersebut diperlukan kemampuan: bersedia mempertanyakan pandangan anda; 
terbuka terhadap ide-ide dan pandangan orang lain hanya karena tercetak 
tidak berarti benar adanya; mampu memberikan penilaian positif dan negatif; 



 

 

 

 
 

MENULIS ESAI ARGUMENTASI 
 

A. PENGERTIAN ESAI DAN MENULIS ESAI 
Kata esai (essai) diperkenalkan oleh seorang penulis bernama Michel de 

Montaigne pada tahun 1533-1592 dengan istilah kata berbahasa Prancis “at-
tempt” untuk menggambarkan bagian tulisan pendek dalam bahasa Prancis. 
Beberapa tahun kemudian, Fancis Bacon menggunakan istilah yang sama 
untuk menggambarkan tulisan berbahasa Inggrisnya. Genre esai yang sebagian 
karena panjang pendeknya, gaya ringkasnya, dan kemampuannya yang berisi 
baik argumen formal maupun informal, diadopsi oleh perguruan tinggi dan 
dituliskan dalam suatu bentuk pendahuluan (dengan pernyataan tesis), tubuh 
paragraf, dan sebuah kesimpulan. (Moore dan Cassel, 2011). Selanjutnya, 
Moore dan Cassel (2011) menyatakan bahwa dalam istilah bahasa Yunani 
(Greek) thesis berarti “setting down” sebagaimana digunakan sekarang yaitu 
untuk memfokuskan dan memberitahukan (set down) argumen. Thesis 
statement penting untuk pembaca karena menyajikan dan membantu 
memahami poin-poin keseluruhan esai. Thesis statement juga penting bagi 
penulis sebagai alat mengelola yang membantu berpikir melalui isu-isu dan 
menentukan poin mana yang paling relevan. Terdapat tiga bagian khusus dari 
thesis statement yakni: konteks, subjek, dan klaim. 

Pada dasarnya esai menurut Hyland (2009) melibatkan suatu penyajian 
argumen tertulis untuk mempertahankan atau menjelaskan suatu keadaan, 
yang secara khusus menggambarkan pada sumber-sumber pustaka daripada 
penelitian yang mahasiswa sendiri telah lakukan. Hyland (2009) menambahkan 
bahwa secara khusus menulis esai dikatakan bisa membantu mahasiswa 
melalui kemampuan menyusun bukti, mengevaluasinya, dan meningkatkan 
argumen yang benar. Hal ini seringkali ditandai dengan pergerakan pembelajar 



 

 

 

 
 

PENELITIAN-PENELITIAN TERKAIT 
 

A. PENELITIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Pada penelitian terkait dengan berpikir kritis, Arslan, Gulveren, dan Aydin 

(2014) memberikan kontribusi penelitian mereka dalam International Journal 
of Business and Management. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
hubungan antara tingkat dan kecenderungan berpikir kritis dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kecenderungan berpikir kritis mahasiswa perguruan tinggi. 
Studi ini meneliti kecenderungan berpikir kritis mahasiswa baru dan 
mahasiswa lama yang dianalisis berdasar pada segi demografi, fakultas, dan 
departemen.  

Hasil penelitian Arslan, dkk menunjukkan bahwa berpikir kritis 
memerlukan kemampuan kognitif tingkat tinggi, merupakan proses yang 
kompleks dan komprehensif yang berkembang khususnya selama di perguruan 
tinggi. Lagi pula, karakteristik berpikir kritis pada individu berkembang melalui 
pendidikan sarjana dan muncul sebagai “pengajuan pertanyaan, diagnosa 
masalah, evaluasi kejadian, toleran melawan abiguitas dengan analisis asumsi 
dan bias.”  

Dalam penelitiannya, Arslan dkk menyebutkan hubungan tingkat dan 
kecenderungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan 
berpikir kritis mahasiswa baru dan mahasiswa lama, yang dianalisis dari segi 
demografi, fakultas, dan departemen, menunjukkan hasil hubungan positif 
antara gender dan berpikir kritis. Sebagai hasilnya, mahasiswa perempuan 
ditemukan lebih terampil dibanding mahasiswa laki-laki dalam hal kemampuan 
berpikir kritis. Mahasiswa dari fakultas ekonomi dan administrasi sains 
memiliki kompetensi yang lebih baik dibanding mahasiswa fakultas pendidikan 
dan fakultas teknik. Pada tingkat departemen, perbedaan positif terjadi antara 



 

 

 

 
 

CONTOH PENELITIAN KUALITATIF  
TENTANG BERPIKIR KRITIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini penulis akan menampilkan salah satu contoh penelitian 
kualitatif (disertasi tentang berpikir kritis) berjudul “REPRESENTASI BERPIKIR 
KRITIS DALAM TULISAN ESAI ARGUMENTATIF MAHASISWA.” Penelitian ini 
hanya sebagai salah satu gambaran dari sekian banyak penelitian tentang 
berpikir kritis di perguruan tinggi. Namun, tidak semua bagian dari disertasi 
ditampilkan dalam buku ini.  

Penelitian kualitatif ini merepresentasikan deskripsi pencapaian tingkat 
berpikir kritis mahasiswa dalam tulisan esai argumentatif dari berpikir kritis 
tingkat rendah sampai dengan berpikir kritis tingkat tinggi dari perspektif 
literasi kritis, yang mencakup deskripsi fitur berpikir kritis dalam menulis 
berdasarkan argumen logis (logical argument), berpikir dengan penalaran 
sistematis (systematic thinking in reasoning), analisis dan evaluasi (analysis and 
evaluation), pengambilan keputusan (decision making), dan strategi 
pemecahan masalah (problem solving strategy).  

Secara umum, pencapaian tingkat berpikir kritis mahasiswa berada pada 
tingkat berkembang (developing order thinking). Berpikir kritis tingkat tinggi 
(high order thinking) ditemukan pada sebagian kecil tulisan esai (academic 
writing) mahasiswa semester yang lebih tinggi (semester empat). Sedangkan 
berpikir kritis tingkat rendah (low order thinking) bervariasi dari mahasiswa 
semester awal (tingkat dua) dan mahasiswa semester yang lebih tinggi. 
Sementara itu, jenis-jenis kemampuan berpikir kritis mahasiswa mencakup (1) 
berpikir (kritis) reguler dan (2) berpikir kritis (reflektif) sebagaimana 
terkonfirmasi dalam teori Dewey (1910), Ennis (1988), dan Nosich (2009). 
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